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Teknologi  informasi  dan  ilmu  pengetahuan  di  bidang komputerisasi  pada 
masa sekarang ini berkembang semakin pesat. Melalui sistem yang terkomputerisasi, 
segala pekerjaan dapat semakin mudah dilaksanakan dengan hasil yang sangat akurat 
dan mempersingkat waktu pengerjaannya.  Karena itu, kami menciptakan aplikasi 
pemesanan menu mengguanakan perangkat Wi-Fi ini.  Tujuan penulisan skripsi ini 
adalah  untuk  merancang  suatu  aplikasi  pemesanan  menu  yang  bermanfaat  dan 
menarik dengan menggunakan perangkat Wi-Fi, yaitu PDA. Aplikasi ini diterapkan 
dalam  lingkungan  restoran  River  Side  di  kota  Palembang.  Dengan  aplikasi  ini, 
pelayanan di  dalam restoran akan semakin cepat dan membuat konsumen nyaman 
dengan makanan yang telah dipesan tanpa harus menunggu lama. 
Aplikasi  ini  terdiri  atas  aplikasi  pemesanan  berbasis  Web  dengan  PDA, 
aplikasi pada kasir, dan aplikasi pencetakan daftar menu yang dipesan di dapur untuk 
mempermudah pramusaji melaporkan pesanan dari para konsumen secara cepat . Ada 
juga fitur yang disediakan untuk melihat meja-meja mana yang telah terisi dan berapa 
jumlah pesanan dari para konsumen. Metodologi  pengembangan perangkat lunak 
yang  digunakan  penulis  adalah  metode  Rational  Unified   Process  (RUP)  yang 
memiliki empat tahapan, yaitu tahap analisis, desain, implementasi dan  pengujian, 
serta tahap deployment. Hasil rancangan aplikasi pemesanan menu ini diharapkan 
dapat memberikan kemudahan dalam melayani konsumen pada sebuah restoran. 
 
Kata kunci : 

























1.1 Latar Belakang 
 
Kegiatan  bisnis  rumah  makan  saat  ini  semakin  berkembang  dan 
bertambah banyak. Perhatian akan mutu dan kualitas makanan serta pelayanan 
terhadap pengunjungnya  menjadi perhatian utama bagi para pebisnis rumah 
makan.  Pelayanan  yang  maksimal  terhadap  konsumen  meliputi  kecepatan 
dalam hal penyajian makanan dan perlakuan yang membuat konsumen merasa 
nyaman. 
Teknologi informasi dan ilmu pengetahuan di bidang komputerisasi 
pada  masa  sekarang  ini  berkembang  semakin  pesat.  Melalui  sistem  yang 
terkomputerisasi, segala pekerjaan dapat semakin mudah dilaksanakan dengan 
hasil yang sangat akurat dan mempersingkat waktu pengerjaannya. 
Diketahui  bahwa   sistem   pemesanan   makanan   pada   River  Side 
Restaurant  belum  dilakukan  secara  terkomputerisasi,  sehingga  prosesnya 
masih berjalan dengan lambat dan sering terjadi kesalahan dalam pengantaran 
menu makanan ke meja konsumen.  Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
membuat suatu aplikasi pemesanan menu bagi  River  Side Restaurant untuk 












Hal  ini  yang  mendorong  penulis  untuk  menyusun  laporan  skripsi 
dengan judul ”Aplikasi Pemesanan Menu Menggunakan Perangkat Wi-Fi 




1.2 Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan  uraian  sebelumnya,  dapat  dirumuskan  permasalahan 
penelitian adalah “Bagaimana merancang dan mengimplementasikan aplikasi 





1.3 Ruang Lingkup 
 
Penulisan skripsi ini akan dibatasi pada pembuatan aplikasi pemesanan 
berbasis  Web  yang diakses pada PDA bagi pramusaji restoran dan aplikasi 
server pada PC bagi  kasir untuk menampilkan biaya pemesanan makanan 
pada meja tertentu, serta aplikasi pencetakan daftar menu yang dipesan pada 
printer koki. 
Aplikasi pemesanan menu   ini akan   diimplementasikan  dengan 
menggunakan bahasa pemrograman ASP dan Visual Basic .NET. Aplikasi 






1.4 Tujuan dan Manfaat 
 
Adapun  tujuan  dan  manfaat  dalam  pembuatan  aplikasi pemesanan 
menu menggunakan perangkat Wi-Fi diuraikan sebagai berikut. 
1.4.1  Tujuan 
 
1. Menyediakan layanan  untuk mempercepat  dan  mempermudah 
proses pemesanan menu oleh pramusaji, 
2. Menyediakan   layanan   untuk   memberikan   kemudahan   bagi 
konsumen dalam melakukan pembayaran, dan 
3. Menyediakan layanan untuk mengurangi kecenderungan 
pemesanan menu yang keliru. 
1.4.2 Manfaat 
 
1. Memberikan kemudahan dan mempersingkat waktu yang 
digunakan oleh pramusaji dalam melakukan proses pemesanan 
menu kepada juru masak, 
2. Memberikan   kenyamanan   dan   kepuasan   kepada   konsumen 
karena   waktu   tunggu  yang  singkat   dan  keakuratan  dalam 
pengantaran menu dan pembayaran tagihan, dan 
3. Meningkatkan  kinerja  pramusaji  sehingga  dapat  mengurangi 





1.5 Metodologi Penelitian 
 
Metodologi penelitian yang akan dipakai di dalam pembuatan aplikasi 
ini adalah metodologi RUP (Rational Unified Process). 
1. RUP (Rational Unified Process) 
 
RUP merupakan suatu metode rekayasa perangkat lunak yang 
dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai best practises yang 
terdapat   dalam   industri pengembangan perangkat lunak. RUP 
dikembangkan oleh perusahaan Rational Software. RUP menggunakan 
konsep object oriented, dengan aktivitas yang berfokus  pada 
pengembangan model dengan menggunakan Unified Model Language 
(UML). 
2. Definisi RUP 
 
Cara  kerja  RUP  itu  didasarkan  pada  6  kunci  prinsip  bagi 
perkembangan bisnis yang terkendali yaitu : 
1. Mengadaptasi proses 
 
2. Menyeimbangkan prioritas dari para stakeholders 
 
3. Melakukan kolaborasi antartim 
 
4. Mendemonstrasikan hasil-hasil yang ada secara berulang-ulang 
 
5. Menaikkan level abstraksi dari sebuah perangkat lunak 
 









Fase  inception  merupakan  fase  awal  dari  Rational  Unified 
 
Process. Yang perlu dilakukan dalam fase ini antara lain: 
 
a.  Menerapkan kebutuhan akan model bisnis, contohnya nilai- 
nilai bisnis  yang ada, hal-hal yang memicu keuntungan, dan 
hal-hal yang berhubungan dengan keuangan juga termasuk di 
sini. 
b.  Menentukan batasan-batasan dalam sebuah project. 
 
c. Perencanaan  dalam  menentukan  type  model   yang  ingin 
digunakan dalam proses pengembangan software itu sendiri. 
2. Elaboration 
 
Dalam fase kedua RUP ini, yang perlu dilakukan diantaranya : 
 
a. Menganalisa problem domain. 
 
b.  Mengembangkan perencanaan project. 
 
c. Menghilangkan kemungkinan terbesar  yang memungkinkan 
timbulnya sebuah resiko dalam proses  perkembangan project 
itu sendiri, dikarenakan jika sampai terjadi perubahan 
terhadap  project  dalam  fase  berikutnya,  akan  menyulitkan 
pengembang project tersebut untuk kembali meninjau ulang. 
d.  Pengembangan  perencanaan  arsitektural  jika  analisa  dari 





e. Pengimplementasian  use   case,   sebagai   perwujudan   dari 
arsitektur sistem software. 
3. Construction 
 
Tujuan utama dalam fase ini adalah perkembangan sebuah project 
dalam  bentuk coding. Perkembangan project ini tentu saja tidak 
dilakukan secara  serentak, tapi dilakukan secara berulang-ulang 
dengan beberapa penambahan di tiap-tiap pengulangannya. 
Jadi,  aktivitas  yang  terjadi  dalam  fase  ini  antara lain  design, 
implementasi, dan pengujian software tersebut. 
4. Transition 
 
Merupakan tahap peralihan, software atau project yang memang 
dikembangkan, dari pengembang alias developer-nya, ke customer 
atau   pelanggannya.  Developer  atau  pengembang  project  juga 
bertanggung jawab,  kalau-kalau terjadi error pada software alias 
project yang dikembangkan. Selain kedua hal di atas, dalam fase 
ini juga ditentukan apakah software atau project yang telah dibuat 
ini sesuai dengan standard yang telah ditetapkan oleh end users, 
kalau belum sesuai maka project atau software ini  harus diulang 
dari fase paling awal (fase inception) 
Dimana di dalam setiap fase ini ada beberapa bidang kegiatan 





a. Business modeling: mendokumentasikan proses bisnis, yaitu 
cara kerja  pengguna dalam memanfaatkan aplikasi ini (baik 
tanpa  aplikasi  maupun  cara  kerja  yang  diinginkan  dengan 
menggunakan aplikasi). 
b.  Requirements: mendeskripsikan secara detil apa  yang akan 
dilakukan oleh aplikasi, hal ini dilakukan dengan penyusunan 
dokumen use-case dan business rules. 
c. Analysis  and  Design:  mendeskripsikan  solusi  teknis  yang 
akan digunakan untuk mencapai perilaku yang sudah 
ditetapkan   dalam   kegiatan  requirement.   Desain   di   sini 
meliputi   desain  alur,  desain  interaksi,  desain  visual,  dan 
desain teknis. 
d.  Implementation: merealisasikan desain ke dalam kode 
komputer yang dapat dieksekusi oleh komputer. 
e. Test: melakukan uji  coba untuk menghilangkan kesalahan- 
kesalahan  yang mungkin  timbul.  Uji  coba terdiri  dari  dua 
jenis, yaitu uji coba  proses yang dilakukan secara otomatis 
oleh perangkat lunak dan uji coba antarmuka yang dilakukan 
oleh tester. 






g. Configuration and Change Management: pengelolaan 
 
dokumentasi,  kode,  dan  aplikasi  yang  dihasilkan  dalam 
 
pengerjaan  proyek  terutama  berkaitan  dengan  perubahan- 
 
perubahan yang terjadi. 
 
h.  Project management: meliputi kegiatan perencanaan, 
 
pelaksanaan,  pengelolaan  sumber  daya,  pembagian  tugas, 
 
pengontrolan, dan evaluasi tim kerja. 
 
i. Environment: pengelolaan alat, sarana, prosedur, guidelines 
 
yang diperlukan pada saat pengembangan. 
 









1.6 Sistematika Penulisan 
 
Penulisan  tugas  akhir  ini  dikelompokkan  ke  dalam  5 bab  dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang perancangan dan 
implementasi aplikasi pemesanan menu menggunakan perangkat 
Wi-Fi  pada   River  Side  Restaurant,  ruang  lingkup,  rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat yang akan diperoleh dari pembuatan 
aplikasi pemesanan menu  menggunakan perangkat  Wi-Fi pada 
River  Side  Restaurant,  metodologi  penelitian  apa  yang  akan 
digunakan, dan sistematika penulisan dari skripsi ini. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
 
Pada bab ini dijelaskan mengenai dasar-dasar teori   yang 
digunakan  untuk  mendukung  perancangan  dan  implementasi 
layanan  pemesanan  menu  menggunakan  perangkat  Wi-Fi dan 
definisi-definisi yang  digunakan di dalam penelitian seperti Wi- 
Fi,   Visual   Basic   .NET,   software   yang   digunakan,   metode 
pengembangan aplikasi RUP. 
BAB 3 RANCANGAN ALGORITMA DAN PROGRAM 
 
Pada  bab  ini  dijelaskan  mengenai  perancangan  algoritma  dan 





metodologi pemecahan masalah yang dihadapi, struktur data yang 
digunakan dalam perancangan, tampilan rancangan layar program 
yang dibuat, serta flowchart program dab algoritmanya. 
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM 
 
Pada bab ini berisikan tentang apa saja kelebihan atau keunggulan 
aplikasi  pemesanan  menú  menggunakan  perangkat  Wi-Fi yang 
dibuat  pada  River  Side Restaurant,  dan  análisis hasil  uji  coba 
program yang telah dilakukan ditunjukkan melalui kuisioner. 
BAB 5 PENUTUP 
 
Sebagai  bab  penutup  yang  berisi  kesimpulan  dan  saran  yang 
diberikan  penulis  untuk  membangun  aplikasi  pemesanan  menu 
menggunakan perangkat Wi-Fi ini di masa yang akan datang demi 


















Kesimpulan yang dapat diambil dari Tugas Akhir yang dilakukan pada 
 
River Side Restaurant adalah sebagai berikut. 
 
1. Aplikasi  pemesanan  menu  menggunakan  perangkat  Wi-Fi  ini  dibagi 
menjadi tiga  sisi aplikasi, yakni aplikasi pemesanan berbasis Web yang 
diakses menggunakan  perangkat  PDA,  aplikasi stand-alone kasir, dan 
aplikasi pencetakan menu di dapur. 
2. Aplikasi  berbasis  Web  untuk  pemesanan  menu  dibuat  dengan  bahasa 
pemrograman  ASP,  sedangkan  aplikasi stand-alone kasir dan  aplikasi 
pencetakan menu dibuat dengan bahasa pemrograman Visual Basic .NET, 
dan Microsoft SQL Server 2000 sebagai database server. 
3. Dari praktek  yang dijalankan, proses pemesanan  menu dengan 
menggunakan aplikasi ini menjadi lebih mudah dan cepat jika 
dibandingkan  dengan  proses  yang  dilakukan  secara  manual.  Hal  ini 
mempermudah pramusaji restoran dalam melayani banyaknya tamu dan 















Setelah pengerjaan Tugas Akhir ini, saran yang dapat diberikan antara 
lain sebagai berikut. 
1. Aplikasi  pemesanan  menu  menggunakan  perangkat  Wi-Fi  ini  akan 
semakin canggih jika selanjutnya dikembangkan dengan menambahkan 
fasilitas  bagi  tamu  untuk melakukan pemanggilan pramusaji  melalui 
sebuah bel wireless ke PDA pramusaji. 
2. Untuk kebutuhan yang lebih luas, pengembangan dari aplikasi 
pemesanan yang berbasis Web ini dijadikan sebuah aplikasi Web yang 
juga  dapat  diakses oleh  pemilik  restoran  untuk mengetahui keadaan 
restorannya ataupun untuk mendapatkan laporan penjualan restoran. 
3. Para pengguna aplikasi ini, yakni administrator, pramusaji, kasir, dan 
koki  sebaiknya diberikan pelatihan dan uji coba terlebih dahulu agar 
dapat menggunakan aplikasi secara benar. 
